BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab ini menyajikan sejumlah kesimpulan yang meliggsimpulan
umum dan khusus, implikasi, dan rekomendasi péaeliKesimpulan, implikasi,
dan rekomendasi ini dirumuskan berdasar atas @sskiémuan, dan pembahasan

hasil penelitian di bab IV

A.KESIMPULAN
1. Kesimpulan Umum

Kesimpulan umum penelitian merupakan kesimpulan gyatisusun
berdasar jawaban atas masalah penelitian yangutieitiga) hal, yakni : materi

Pancasila sebagai isi (konten) PKn sekolah begaftarannya, implementasi

Pancasila melalui pembelajaran PKn beserta pengsegannya, dan jatidiri

bangsa berdasar Pancasila yang hendak diimplemniemtaselalui PKn.

Kesimpulan umum penelitian ini sebagai berikut;

a. Pancasila telah dimuat sebagai isi atau konten iéi&ad Kewarganegaraan
(PKn) sekolah khususnya untuk jenjang SMP yang aiantdua hal, pertama
materi perihal status, kedudukan, dan fungsi (rumtas eksistensi) dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, dua materiapésih(substansi) yang

terkandung dalam sila-sila Pancasila berikut pasginya.

413



1)

2)

3)

4)

5)

Perihal rumus Pancasila berisikan uraian materigyamenekankan
Pancasila sebagai ideologi negara dan dasar neganta, penyebutan
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dani jadidgsa.

Perihal isi Pancasila berisikan makna, nilai, damma yang terkandung
dari setiap sila Pancasila yang sekaligus menunjukkarakteristik
ideologi Pancasila.

Tafsir Pancasila sebagai ideologi negara dipanddalgm pengertian
ideologi sempit atau sebagai doktrin kompreherekiny seperangkat nilai
yang bersifat menyeluruh dan mendalam sebagai daseikap dan
bertindak bagi seseorang atau suatu masyarakatnjel&an status
Pancasila sebagai ideologi negara tidak terbeddé&agan status Pancasila
sebagai ideologi nasional. Pancasila sebagai igenépara dan Pancasila
sebagai ideologi nasional dipandang sebagai maeg bermakna sama.
Tafsir Pancasila sebagai dasar negara dipahamigaelokasar untuk
mengatur penyelenggaraan bernegara, yang berimplikeenjadikan
setiap tingkah laku dan setiap pengambilan kepotysenyelenggara
negara berpedoman pada Pancasila, menjadi sumhern adalam
menyusun etika kehidupan berbangsa dan menjadi digara
pembangunan. Tafsir demikian mengandung makna figak hanya
berimplikasi yuridis tetapi juga implikasi etis dpalitis.

Pemuatan status Pancasila sebagai pandangan hathggabdan jatidiri
bangsa sebagai materi PKn tidak diikuti dengangbes@n atau tafsir atas

kedua status tersebut.
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6)

Isi Pancasila adalah isi yang terkandung dalanapedila dari Pancasila
berisikan sejumlah nilai dan norma yang diberi itafs sosiologis,
filosofis, yuridis, dan tafsiran berdasar ideoldgibangsaan. Nilai dan
norma tersebut dimaksudkan sebagai bimbingan mdépada

penyelenggara negara dan warga negara.

. Materi (konten) Pancasila yang dimuatkan dalam g#ah diimplementasikan

melalui pembelajaran oleh guru PKn. Materi ini npakan materi pendidikan

atau pedagogical content knowledge, yakni materi yang disajikan dan

dilaksanakan di kelas dengan maksud memberikan d&inam bagi siswa

untuk belajar. Materi pendidikan merupakan seletari materi teoritis

(content knowledge) yang telah dipadukan dengan pengetahuan pedagogik

(pedagogical knowledge) untuk kepentingan pembelajaran siswa.

1)

2)

Perihal materi teoritis, guru PKn banyak bergantpaga uraian materi
yang terdapat dalam buku paket pegangan/buku teka snaupun buku
modul/LKS siswa. Guru PKn tidak mempersoalkan kebem konsep dari
materi teoritis Pancasila yang tersaji, karena ygrenting dalam
pembelajaran Pancasila adalah pesan moral dari-nilda yang
dikandungnya.

Perihal materi teoritis Pancasila, dalam pembealajardi kelas
dikembangkan oleh guru dengan menambahkan matadaBiéa dalam
buku Negarakertagama, sejarah perumusan Panasilatatus Pancasila

sebagai pandangan hidup bangsa atau nilai — n#aicd3ila dalam
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kehidupan sosial. Penambahan materi tersebut jugauatl dalam
perencanaan pembelajaran yakni dalam silabus, &PRylodul siswa.

3) Perihal pembelajarannya di kelas, materi teordigang status Pancasila
lebih banyak berisikan definisi dan konsep, dilakd@n dengan
menekankan pada pengajaran aktif guru atau ekepogang bersifat
kognitif, sedangkan untuk materi teoritis isi Pasilealebih banyak berisi
ilustrasi, contoh-contoh serta wujud pengamalandifaksanakan dengan
menekankan partisipasi aktif siswa yakni membeni el@minta contoh —
contoh sikap dan perilaku baik yang sesuai maulak tsesuai dengan
sila-sila Pancasila.

4) Materi Pancasila diorganisasikan menurut sekuemsktstal yakni
berdasar pada struktur materi. Dimulai dari Pateasibagai ideologi dan
dasar negara, Pancasila dalam buku Negarakertagamgsi Pancasila
sebagai pandangan hidup atau Pancasila dalam kamdosial budaya,
Sejarah Perumusan Pancasila, Nilai-nilai yang tetkag dalam
Pancasila, dan Sikap positif terhadap Pancasilssifdanasing materi
tersebut diuraikan secara singkat dan garis-gasarnya saja.

c. Rumusan jatidiri bangsa yang berdasar Pancasilg yemdak dimuatkan
dalam pembelajaran PKn

1) Jatidiri bangsa berdasar Pancasila adalah karakiign kepribadian
manusia Indonesia yang sikap dan perilaku mencé&aminnilai
KeTuhanan (religius), Kemanusiaan (manusiawi), &aes (nasionalis),

Kerakyatan (demokratis) dan Keadilan (adil) sehinggngan sikap dan
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2)

3)

4)

5)

perilaku tersebut dapat menunjukkan identitas $@dagai sebuah bangsa
dan selanjutnya memunculkan keunikan kita manaksehubungan
dengan bangsa lain.

Jatidiri bangsa berdasar Pancasila ditunjukkan alersigkap dan perilaku
manusia Indonesia yang Beriman, Bertakwa, JujuduMberbuat salah,
Mau menolong orang lain, Mau melakukan kegiatan dmmiaan, Cinta
akan bangsanya, Mencintai tanah air, Rela Berkotlrdok bangsa dan
tanah air, Mau bekerjasama tanpa membedakan asgédlasuku, Tidak
meremehkan orang dari suku atau bangsa lain, Megahaerbedaan,
Tidak memaksakan kehendak, dan Setia kawan.

Jatidiri bangsa berdasar Pancasila mengandung nizdmaa sikap dan
perilaku bangsa Indonesia sebagai suatu pernyayaag memiliki
dimensi realitas dan idealitas, yang berarti du sasi sikap dan perilaku
tersebut ada fakta historis dimiliki dan dilakukeranusia Indonesia, di
sisi lain sikap dan perilaku tersebut merupakartushal normatif yang
seharusnya dikembangkan.

Jatidiri bangsa berdasar Pancasila berkaitan demgaieri Pancasila
sebagai pandangan hidup bangsa yakni kristalisasiimstitusionalisasi
nilai-nilai luhur bangsa yang hendaknya juga menjad PKn, selain
materi Pancasila dasar negara dan ideologi nasional

Pancasila merupakan salah satu isi materi dalam R&mun lebih dari
itu, Pancasila hendaknya menjadre-nya PKn di Indonesia yang artinya

setiap materi kajian dalam PKn dapat diurai, dikatpu ditelaah dari
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perspektif Pancasila. PKn perlu menjadikan Pareadisibk hanya sebagai
obyek kajian genetivus objektivus) tetapi juga subyek kajiargdnetivus

subyektivus) yang mewarnai setiap bahasan PKn.

2. Kesimpulan Khusus

Kesimpulan khusus merupakan kesimpulan yang disleudasar atas

kesimpulan umum dan yang bersifat konseptual. Kasiam khusus dari hasil

penelitian ini adalah:

a.

Implementasi Pancasila melalui PKn adalah bagian daplementasi
Pancasila dalam kehidupan bernegara, dapat dilakdkagan menjadikan
Pancasila sebagai materi pelajaran yakni materusuatau eksistensi dan
materi isi atau substansi Pancasila dalam konsegapgan hidup bangsa,
ideologi kebangsaan, dan dasar negara sebagakes#ituan yang saling
berhubungan, disertai jenis pendekatan pendek&taahi dan tafsir untuk
mengembangkannya yakni sosiologis, filosofis, histaan yuridis, dan
dengan mempertimbangkan pemikiran Pancasila dajalor politik
kenegaraan.

Pembelajaran Pancasila melalui PKn di sekolah shiaikan dengan
mengembangkannya sebagai materi pendidikan yangpadean seleksi dari
materi teoritis Pancasila dipadukan dengan kemampadagogik guru agar
memberi kemudahan pemahaman bagi siswa, dapatukilak melalui
pembelajaran guru aktif dengan maksud memberi paman konseptual

yang benar tentang rumus Pancasila, dan pembelaggsaa aktif dengan
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maksud menghadirkan pengalaman belajar yang penatknan dan
kontekstual mengenai nilai-nilai Pancasila.

Upaya mengembangkan jatidiri bangsa melalui PKraddpakukan dengan
memfungsikan PKn sebagai pendidikan nilai-moral Imilonesia, yakni
membelajarkan isi jatidiri bangsa berdasar Paraasihg diartikan sebagai
sejumlah karakter warga negara yang merujuk pads slan perilaku yang
mencerminkan nilai keTuhanan, kemanusiaan, persatkerakyatan, dan
keadilan, baik dalam dimensi realitas dan idealiy@ng sesungguhnya hal

tersebut merupakan pencerminan dari Pancasila pgaddidup bangsa.

B.IMPLIKASI

Berdasar 3 (tiga) kesimpulan di atas, implikasi gzamuncul dapat

dirumuskan sebagai berikut;

1. Muatan Pancasila dalam PKn

a.

Pemuatan status (rumus) Pancasila sebagai ideokmgra, dasar negara,
pandangan hidup bangsa dan jatidiri bangsa merkanjuknasih adanya
keragaman pemikiran akan status Pancasila yanikdjacsi materi PKn. Hal

demikian membuka peluang di masa depan akan pemuadderi status-

status lain dari Pancasila. Hal ini membawa imgiikbagi pengembang
materi Pancasila untuk memikirkan secara akadenalkpmn secara politis
perihal status atau rumus Pancasila yang benarddeapakati sebagai isi

PKn.
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b. Pemuatan materi status Pancasila sebagai dasamaregmn memperkokoh
pemikiran akademik maupun pemikiran di jalur pklikenegaraan bahwa
Pancasila adalah dasar negara.

c. Pemuatan materi status Pancasila sebagai ideobggira disamping materi
status Pancasila dasar negara akan menimbulkanataas ketidakjelasan
konseptual keduanya. Hal ini dikarenakan secaraséqmnal Pancasila
sebagai ideologi negara pada dasarnya sama deageasita dasar negara.

d. Pemuatan materi status Pancasila sebagai panddndap bangsa dan
jatidiri bangsa yang tidak disertai uraiannya mewsaimplikasi pada
ketidakjelasan perbedaan konseptual dengan furaggaBila sebagai dasar
negara. Hal ini akan menjadikan uraian materi yamgpang tindih antara
materi fungsi Pancasila sebagai dasar negara dawcasia sebagai
pandangan hidup bangsa.

e. Pemuatan materi isi Pancasila beserta tafsir yabgridkan menunjukkan
adanya keragaman jenis tafsir yang digunakan, membmplikasi pada
uraian materi makna yang terkandung dalam setilp Bancasila tidak

koheren karena mencakup uraian yang berasal dagdém® sudut pandang.

2. Implementasi Pancasila melalui pembelajaran PKn
a. Pembelajaran materi teoritigcontent knowledge) Pancasila dengan
mendasarkan pada uraian materi yang tersaji dalaku kdan lebih

menekankan pada pesan moral Pancasila dapat mernbplikasi bagi guru
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PKn bahwa pemahaman konseptual perihal status siaPancasila bukan
merupakan hal penting, jika ada kesalahan konskejudaét dipersoalkan.
Penambahan materi teoritis coftent knowledge) Pancasila dalam
pembelajaran di luar standar isi membawa implik&sin pengulangan atau
penggandaan materi dan sekaligus menambah bebanngeteéri Pancasila,
yang bisa berakibat membosankan siswa.

Pembelajaran materi Pancasila yang menekankan p#aianilai moral
Pancasila serta contoh perwujudannya akan membapigkasi bagi siswa
untuk berimajinasi secara bebas, dapat menerimanyakimi dan
membiasakan diri bersikap dan berperilaku yang,ba#mun menjadikan
tidak berimbangnya antara materi teoritis dan psakHal ini dapat
menyebabkan siswa kurang memiliki pemahaman konskegecara benar
perihal status atau fungsi Pancasila bagi kehidipgamegara.
Pengorganisasian materi Pancasila dalam pembelaiifa melalui model
sekuens struktural yang disajikan secara singkaigdas-garis besarnya saja
membawa implikasi pada kemudahan siswa dalam m&apngi pelajaran.
Namun pengorganisasian materi ini dapat menciptakamangnya
kesinambungan isi dari materi sebelumnya ke mateldanjutnya. Uraian

materi antar bahasan atau topik nampak terputus.

Jatidiri bangsa berdasar Pancasila dalam PKn
Jatidiri bangsa berdasar Pancasila adalah karakkausia Indonesia yang

ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang menggam kelima nilai

421



Pancasila, membawa implikasi menjadikan Pancasémjadi salah satu
sumber moral yang berasal dari budaya bangsa Isdongang telah
mengalami kristalisasi dan institusionalisasi. Denglemikian Pancasila
dapat menjadi sumber acuan bagi pengembangan dakaperilaku normatif
manusia Indonesia.

Rumusan jatidiri bangsa berdasar Pancasila dithajukdengan sikap dan
perilaku manusia Indonesia yang Beriman, Bertakivgir, Malu berbuat
salah, Mau menolong orang lain, Mau melakukan kagi&kemanusiaan,
Cinta akan bangsanya, Mencintai tanah air, Reladdban untuk bangsa dan
tanah air, Mau bekerjasama tanpa membedakan asgbdasuku, Tidak
meremehkan orang dari suku atau bangsa lain, Megaihagerbedaan, Tidak
memaksakan kehendak, dan Setia kawan membawa asplikahwa
sejumlah indikator tersebut dapat menjadi rumusamatif dan tolok ukur
jatidiri bangsa berdasar Pancasila.

Jatidiri bangsa berkaitan dengan muatan Pancagiagai pandangan hidup
bangsa, membawa implikasi akan pentingnya matericéila sebagai
pandangan hidup bangsa sebagai materi pokok dakamNrateri Pancasila
sebagai pandangan hidup bangsa meliputi juga fuatgsi status Pancasila
sebagai kepribadian bangsa dan Pancasila sebadai fEngsa.

Pancasila tidak hanya sebagai salah satu isi #arit€tapi menjadcore-nya
PKn di Indonesia membawa implikasi bahwa pendidikamnarganegaraan di
Indonesia memiliki makna dan peran strategi bagnh@gunan jatidiri

bangsa oleh karena terwarnai dengan filsafat bagygsaendiri. Selain itu
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dengan menjadikan Pancasila sebagai isi sekaliguws-nya PKn di
Indonesia, Pancasila bisa berdaya guna bagi kefndlberbangsa dan
bernegara karena telah diupayakan implementasildalumjalur pendidikan

dalam hal ini pendidikan kewarganegaraan.

C.REKOMENDASI
Berdasar 3 (tiga) kesimpulan di atas, implikasuatekomendasi yang
muncul dapat dirumuskan sebagai berikut;

1. Kepada para pengembang materi Pancasila direkosigadauntuk menyusun
materi Pancasila yang benar secara ilmiah akadeoniysan yang sama, satu
tafsir dan disepakati. Untuk itu perlu materi Paileayang berlandaskan baik
pada pemikiran akademik ilmiah maupun pemikiran aheljalur politik
kenegaraan.

2. Kepada para pemangku kebijakan pendidikan terkeekaimendasikan agar
materi Pancasila dasar negara secara luas disaslaatutidak hanya melalui
PKn dalam dimensi program kurikuler tetapi jugaadaldimensinya sebagai
program sosio kultural. Misalnya materi Pancastlaagiai materi wajib dalam
pendidikan politik menurut Permendagri No. 36 TaB0A0 tentang Pedoman
Fasilitasi Penyelenggaraan Pendidikan Politik.

3. Kepada para guru PKn direkomendasikan agar: 1yd3da sebagai materi
teoritis (content knowledge) dikuasai dan dipahami secara benar sehingga

materi pendidikan yang disajikan benar secara linagademis, agar tidak
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menyesatkan pemahaman siswa tentang PancasilagdaR)perlu melakukan
perluasan materi yang telah ada tetapi memberigi@man atas materi yang
terkait sesuai dengan tingkat perkembangan dangateman belajar siswa
agar tidak menambah beban teoritis siswa, 3) peyjaveh materi “isi”
Pancasila melalui contoh dan perwujudannya di kgdad sehari-hari terus
dilakukan sebab materi demikian dapat menyesuakiedoutuhan siswa dan
bersifat the responses of pupils, mampu memberi pengalaman belajar yang
penuh makna dan kontekstual, dan menarik minatasislan 4) melengkapi
cara mengoranisir materi Pancasila dengan mempgexhaurutan materi
berdasar pemikiran akademik sehingga ada kesinagabun atau
keterhubungan antara materi sebelumnya denganirseseidahnya. Pemikiran
akademik tersebut adalah materi Pancasila sebagaiapgan hidup bangsa,
Pancasila sebagai ideologi kebangsaan dan Panselsdgai dasar negara.

. Kepada para praktisi pendidikan diharapkan ikuttasenensosialisasikan
konsep jatidiri bangsa berdasar Pancasila khususmgdalui program
kurikuler, misal pendidikan kewarganegaraan, pekdid karakter, dan pada
umumnya sebagai gerakan kemasyarakatan. Hal ingingat jatidiri bangsa
penting untuk memperkuat semangat kebangsaan $elagsan masa lalu
dan dalam rangka menghadapi globalisasi di masal@immasa depan.

. Kepada para ilmuwan dan komunitas akademik PKn raikan dapat
bekerjasama melakukan kegiatan ilmiah akademik srabgngkan Pancasila

sebagai paradigma ilmu pengetahuan atau sebagalasi@am ontologis
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pendidikan kewarganegaraan di Indonesia sehinggaaBila dapat menjadi
core-nya PKn Indonesia.

. Kepada peneliti lain khususnya yang ada di proggaardi S1, S2, dan S3 PKn
direkomendasikan untuk a) mengeksplorasi dan migageasikan lebih lanjut
materi Pancasila dalam PKn yang sejalan dengarkaingendidikan dan
perkembangan siswa, b) mengidentifikasi dan mehelahih lanjut materi

pembelajaran Pancasila yang dilaksanakan oleh pamau PKn serta

kemampuannya dalam membelajarkan materi Pancasikekblah, dan c)

menguji kembali rumusan jatidiri bangsa berdasarcBsila atau melakukan
penelitian lanjutan guna memperkaya dan mempentapmusan indikator

jatidiri bangsa berdasar Pancasila.
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